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Abstrak
Penelitian ini mencoba menerapkan konsep Pertambahan Nilai Ekonomis (PNE) dan
Pertamballan Nllal Pasar (PNP) unWk mengukur k/nerja perusahaan. TUjUan penelitlan
untuk mengetahui kinerja keuangan pada sektor infrastruktur dan transportasi yang
terdaftar di BEJ berdasarkan metode PNE dan PNP, serta untuk mengetahui pengaruh
PNE terhadap PNP selama periode 2000 - 2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
sebelas perusahaan sampel, hanya dua perusahaan yang nilai PNE mempengaruhi harga
sahamnya, yaitu PT Petrosea Tbk pada bidang kontruksi dan PT Centris Multi Persada
Pratama Tbk di bidang transportasi. Sedangkan s;sanya yaitu PT Indosat Tbk, PT
Te/ekomunikasi Indonesia Tbk, fST Citra Marga Nusaphaia fSersada Tbk, Berifan Laju
Tanker Tbk, PT Humpuss /ntermoda Transportasi Tbk, PT Mitra Rajasa Tbk, PT Rig
Tenders Tbk, PT Samudera Indonesia Tbk. dan PT zebra Nusantara Tbk me/alui uji regresi
linear menghasilkan kesimpulan bahwa PNE tidak berpengaruh seCara s;gnifikan terhadap
harga sahamnya yang dicerminkan oleh PNP.
Kata kunci: Pertambahan Ni/a; Ekonomis, Pertambahan Nilai Pasar, kinerja keuangan,
harga saham

PENDAHULUAN
Untuk menjalankan kegiatan opera

sional perusahaan, dana yang dibutuhkan
terdiri dari utang dan modal. Modal salah
satunya didapatkan dari kegiatan investasi.
Maka dari itu perusahaan menawarkan sa
hamnya di Bursa Efek yang bertempat di
Jakarta dan Surabaya. Dengan adanya in
vestor yang menanamkan modalnya. inves
tor tersebut pastilah mengharapkan keun
tunllan. Menjadi tugas perusahaan untuk
memberi tingkat pengembalian yang maksi
mal pada para investor. Sebagai pengukur
pertanggung jawaban dalam suatu perusa
haan yang manajemya dinilai kinerjanya
atas dasar laba yang diperoleh yang dihu
bungkan dengan investasinya yaitu di anta
ranya dengan metode PNE.

PNE adalah suatu alat ukur kine~a

yang sepenuhnya memperhatikan kepen
tingan investor dan penyedia dana. Model
ini pertama kali dikemukakan oleh Stem

122

Steward Managerllent Services (SSMS)
sebuah perusahaan konsultan di AS pada
tahun 1980. Rumus dasar PNE adalah laba
operasi setelah pajak dikurangi dengan
total biaya modal. Penelitian ini mengguna
kan teknik analisis kuantitatif.

PNE adalah salah satu cara untuk
menilai kine~a keuangan. PNE merupakan
indikator tentang adanya penambahan nilai
dari suatu investasi. PNE yang positif me
nunjukkan bahwa manajemen perusahaan
berhasil meningkatkan nilai perusahaan ba
gi pemilik perusahaan sesuai dengan tuju
an manajemen keuangan yaitu memaksi
mumkan nilai perusahaan. Dalam PNE laba
ekonomis yang diciptakan perusahaan de
ngan memperhitungkan biaya atas modal
yang diinvestasikan, dibandingkan dengan
laba konvensional yang tidak memperhi
tungkan biaya atas modal yang diinvesta
sikan tetapi hanya biaya hutang saja, maka


















